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Abstrak 
Gadget memiliki peran besar dalam perkembangan anak baik dari 
sisi positif maupun negatifnya. Penggunaanya perlu diperhatikan 
agar dampak positifnya dapat dimaksimalkan dan menghindari 
dampak negatif yang ditimbulkannya. Hal ini menuntut para 
orangtua dan pendidik pada lembaga Pendidikan untuk dapat 
memberikan pemahaman dalam mengakses internet menggunakan gadget 
tersebut. Salah satu langkah yang dapat diberikan oleh pendidik 
di PAUD yaitu melalui program parenting. Orangtua harus dilatih 
sejak dini untuk “melek” terhadap perkembangan teknologi digital 
(gadget dan internet) sekaligus cerdas dalam menggunakannya 
sehingga sumbangan positif saja yang akan didiapatkan anak.  
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan sentuhan 
pemahaman literasi melalui salah satu Program Parenting di 
Lembaga PAUD Desa Rukam yaitu KB Nurul Ihsan dengan tema 
“Pengaruh Gadget terhadap Tumbuh Kembang Anak”. 
Kata kunci :Program Parenting, Pengaruh Gadget, Tumbuh Kembang 
Anak 
                                                             
1 Fakultas Tarbiyah IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung 
Al-Quwwah: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 2, Nomor 2, Desember 2019 
Pelaksanaan Program Parenting… 
Nurul Faqih Isro’i 
 
Abstract 
Gadgets have a big role in the development of children both from 
the positive and negative sides. Its use needs to consider so 
that the positive impacts can be maximized and avoid the negative 
impacts that they cause. This requires support and educators at 
educational institutions to be able to provide understanding in 
accessing the internet using these gadgets. One of the steps 
that can be given by educators in PAUD is through childcare 
programs. Parents must learn from an early age to be "literate" 
towards the development of digital technology (gadgets and the 
internet) and also intelligence in the positive use that 
children will get. This community service is implemented to 
provide literacy solutions through one of the Parenting Programs 
at the Rukam Village PAUD Institution, KB Nurul Ihsan with the 
theme "Gadgets Directing Child Growth and Development". 
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A. Pendahuluan 
Kata teknologi sudah tidak asing lagi di telinga. 
Lantas apa yang Anda pahami setelah mendengar kata ini? 
canggih, mutakhir, terkini, keren, dan pandangan awam 
biasanya merujuk pada barang-barang elektronik. Pandangan ini 
tidak salah, namun teknologi bukan hanya sebatas hal tersebut 
saja, makna teknologi lebih dari itu. Menurut KBBI teknologi 
merupakan keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang 
yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup 
manusia.2 Teknologi memiliki kontribusi yang bermanfaat untuk 
memudakan kehidupan sehari-hari khalayak masyarakat. Pada 
saat ini dunia memasuki Era Revolusi Industri 4.0, dimana 
melalui teknologi segala sesuatu bisa diakses dengan mudah. 
Informasi, belanja, pengetahuan dapat dengan mudah dilakukan 
dan dapatkan melalui produk teknologi seperti gadget dan 
internet. 
Gadget dalam Bahasa Indonesia disebut dengan gawai. 
Menurut KBBI gadget adalah peranti elektronik dengan fungsi 
praktis.3 Gadget di Indonesia sering diidentikan dengan benda 
berukuran kecil seperi handphone atau smartphone. Padahal 
selain kedua benda tersebut, ada tablet, notebook, mp3 Player, 
Walkman yang juga termasuk dalam contoh gadget.  
                                                             
2 Pusat Bahasa Kemdikbud, ‘Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI )’, Kementerian Pendidikan dan Budaya 
(2016). 
3 Ibid. 
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Gadget tentunya sudah bukan hal yang asing dalam 
keseharian. Setiap orang mulai dari usia anak-anak sampai 
dewasa sudah terbiasa memanfaatkan teknologi ini. 
Pemanfaatannya pun beragam, dari hiburan, informasi, 
komunikasi, belanja, dan lain sebagainya. Penggunaan gadget 
sering diikuti dengan penggunaan internet yaitu jaringan 
komunikasi global yang menggunakan sistem standar global 
transmisi. Dua teknologi ini sudah seperti dua sisi mata uang 
yang tidak terpisahkan.  
Laporan Wearesocial memaparkan tentang jumlah pengguna 
internet dunia yang telah mencapai 4,021 miliar orang. Dimana 
jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 132 juta orang. 
Jumlah tersebut menunjukkan lebih dari 50 persen penduduk 
Indonesia telah mengakses internet. Berdasarkan jumlah jam 
akses internet per hari, Indonesia berada pada peringkat 
keempat dari empat puluh negara. Selain itu, pada laporan 
yang sama dijelaskan bahwa dari jumlah pengguna internet 
tersebut 60% persen telah mengakses internet menggunakan 
gadget (baca; smartphone).4  
Hasil survey APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia) tahun 2018 menyebutkan di Indonesia akses 
internet telah dilakukan melalui komputer desktop, 
perangkat mobile, atau dari fasilitas lainnya. Mayoritas 
                                                             
4 Simon Kemp, ‘Digital in 2018: World’s internet users pass the 4 billion mark’, Wearesocial (2018). 
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pengguna internet menggunakan smartphone sebagai penunjang 
aktivitas mereka sehari-hari. APJII juga menyebutkan bahwa 
pengguna internet berdasarkan umur di dominasi oleh kaum 
milenial. Seperti yang diketahui bahwa rentang usia kaum 
milenial yaitu orang yang lahir pada 1980-an sampai dengan 
2000an.5 
Selain hasil survei di atas yang merujuk pengguna 
internet pada kaum milenial, anak-anak pun tidak luput dari 
pengguna aktif. Hasil survei Indonesia Hottest Insight tahun 
2013 menunjukkan bahwa 40% anak Indonesia merupakan active 
internet user. Kepemilikan akun facebook anak mencapai 63%, 
dimana penggunaanya untuk update status, game online, dan 
unggah foto. 6 Gadget menjadi sangat popular di kalangan anak-
anak, hal ini didukung oleh karakteristik dari gadget itu 
sendiri yang mampu menyajikan berbagai macam media sekaligus, 
seperti audio, visual, maupun video. 
Perkembangan teknologi khususnya gadget yang kian pesat 
harus bisa disikapi dengan bijak, yaitu dengan memaksimalkan 
penggunaannya untuk kebutuhan yang bermanfaat. Hal ini 
menuntut pengguna untuk literasi terhadap berbagai prodak 
teknologi tersebut. Sumber daya manusia yang mempuni juga 
diperlukan agar mampu bersaing secara global. Dunia 
                                                             
5 APJII, ‘Hasil Survei Penetrasi dan Perilaku Pengguna Internet Indonesia 2017’, Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (2019). 
6 Primatia Yogi Wulandari, ‘Anak Asuhan Gadget, Health Info Liputan6.com’, 17 Maret 2016 (2016). 
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Pendidikan salah satunya harus mampu mempersiapkan generasi 
bangsa untuk dapat menghadapi berbagai perkembangan 
teknologi. Sistem pembelajaran harus dapat memanfaatkan hasil 
perkembangan teknologi.  
Pemanfaatan gadget dan internet khususnya dalam 
pembelajaran diperlukan sebagai alternatif sumber belajar. 
Penyajian materi menjadi sangat variatif, tentu saja hal ini 
berbeda dengan apa yang dapat diberikan oleh buku, majalah, 
dan media teks lainnya.  
Hasil survei dari Kementerian Informasi dan Unicef pada 
tahun 2014 menunjukkan sebagian besar anak menggunakan gadget 
untuk keperluan mencari informasi, hiburan, serta menjalin 
relasi sosial.7 Popularitas gadget kian meningkat, anak dapat 
mengakses informasi sekaligus hiburan, hal ini membuat anak 
betah berlama-lama di depan layar gadgetnya.  
Hasil penelitian dari Joan Ganz Cooney Center dalam 
penggunaan aplikasi Ipad menemukan peningkatan kosakata pada 
anak usia 5 tahun sebesar 27% dan peningkatan kosakata pada 
usia 3 tahun sebesar 17%.8 Penggunaan ini tentunya membutuhkan 
pengawasan dari orangtua supaya penggunaanya lebih diarahkan 
untuk keperluan pembelajaran sehingga dapat membawa dampak 
positif bagi wawasan dan pengetahuan anak. 
                                                             
7 Ibid. 
8 Bruce Fuller, José Ramon Lizárraga, and James H. Gray, ‘Digital Media and Latino Families: New Channels for 
Learning, Parenting, and Local Organizing.’, Joan Ganz Cooney Center (2014). 
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Pada anak usia dini gadget biasanya lebih banyak 
digunakan untuk bermain game, menonton kartun atau animasi 
anak. Penggunaan lain yaitu untuk menonton video pembelajaran 
dan berkomunikasi dengan orangtua.9Aplikasi yang tersedia 
dalam gadget seperti permainan dan tayangan edukasi 
sebenarnya baik digunakan oleh anak. Tapi bukanlah media 
terbaik dalam membelajarkan anak Diperlukan pembatasan dan 
pengawasan dalam penggunaannya. Hal ini untuk menghindari 
dampak negatifnya, seperti kecanduan gadget.  Aplikasi gadget 
yang mengandung unsur Pendidikan dapat dijadikan salah satu 
media alternatif dalam pembelajaran.  
Kehadiran gadget telah memberikan berbagai kemudahan. 
Pengasuhan anak kini telah banyak diambil alih oleh produk 
teknologi tersebut. Gadget sering sekali dijadikan pengalihan 
orangtua untuk menenangkan dan mengalihkan perhatian supaya 
sang buah hati tidak bosan. Padahal Anak juga harus banyak 
beraktivitas di luar rumah, membaca buku, bermain dengan teman 
seumurannya. 
Selain sumbangan positif di atas, penggunaan gadget 
juga dapat memberikan pengaruh negatif jika tidak digunakan 
secara bijak. Adapun  pengaruh negatif Gadget khususnya 
                                                             
9 M. Hafiz Al-Ayouby, ‘Dampak Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini’, Universitas Nusantara PGRI Kediri 
(2017). 
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terhadap tumbuh kembang anak meliputi kesehatan fisik, 
kesehatan mental, dan keterampilan umum.10 
Dalam hal kesehatan fisik penggunaan gadget secara 
berlebihan dapat meningkatkan resiko gangguan mata seperti 
miopia dan mata lelah, gangguan keterlambatan bicara, 
peningkatan berat badan karena kekurangan gerak, insomnia, 
sakit kepala, nutrisi yang buruk dan masalah penglihatan. 
Bahaya gadget pada kesehatan mental yaitu dapat menimbulkan 
masalah perubahan perilaku hingga depresi, anak menjadi 
agresif, mudah tersinggung, kecemasan, bahkan autisme. Anak-
anak yang terpapar gadget untuk waktu yang lama juga dapat 
mempengaruhi keterampilan umumnya, seperti kehilangan 
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dasar dan sosial, 
berpikir secara mandiri, kehilangan waktu membaca dan 
menulis, dan keterampilan lainnya.11 
Menelaah fenomena di atas, sudah sepantasnya orangtua 
sebagai orang yang paling dekat dengan anak memiliki kewajiban 
untuk mengontrol penggunaan gadget oleh anak-anaknya. 
Kemampuan literasi teknologi, media dan digital perlu 
dikuasai oleh setiap orangtua agar mampu memaksimalkan 
pengaruh positif penggunaan gadget, dan menghindari pengaruh 
negatifnya. 
                                                             
10 Puji Asmaul Chusna, ‘Pengaruh Media Gadget Pada Perkembangan Karakter  Anak’, Dinamika Penelitian: 
Media Komunikasi Sosial Keagamaan (2018). 
11 Aulia Trisna, ‘Bahaya Gadget bagi Anak’, The Asian Parent. 
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Gerakan literasi sudah mulai banyak dilakukan baik dari 
kalangan peduli literasi, akademisi, swasta, pemerintah dan 
media. Salah satu Gerakan nasional yang ada yaitu Siberkreasi. 
SiBerkreasi merupakan gerakan nasional yang bertujuan untuk 
menanggulangi ancaman potensi bahaya terbesar yang sedang 
dihadapi oleh Indonesia, yaitu penyebaran konten negatif 
melalui internet seperti hoax, cyberbullying dan online 
radicalism. Upaya penanggulangan ini dilakukan dengan cara 
menyosialisasikan literasi digital ke berbagai sektor 
terutama pendidikan. Dalam lingkup Pendidikan, upaya 
dilakukan dengan mendorong dimasukkannya materi literasi 
digital ke dalam kurikulum formal. Gerakan ini juga mendorong 
masyarakat untuk aktif berpartisipasi menyebarkan konten 
positif melalui internet dan lebih produktif di dunia digital. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu 
jenjang Pendidikan di Indonesia. Layanan PAUD ini dibentuk 
sebagai bentuk dukungan dalam mengoptimalisasi pertumbuhan 
dan perkembangan anak pada usia 0-6 tahun.12 Dalam Pendidikan 
PAUD terdapat program yang melibatkan orangtua di dalamnya 
yaitu program parenting education. Program ini merupakan 
pendidikan yang diberikan kepada anggota keluarga, khususnya bagi 
orangtua yang memiliki kemampuan untuk mendidik dan merawat anak 
untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sehingga dapat 
                                                             
12 Resiana Nooraeni, 'Implementasi Program Parenting Dalam Menumbuhkan Perilaku Pengasuhan Positif 
Orang Tua Di PAUD Tulip Tarogong Kaler Garut’, Jurnal Pendidikan Luar Sekolah (2017). 
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menciptakan sumber manusia yang berkualitas bagi negara dan masa 
yang akan datang.13 
Berdasarkan pemaparan di atas, gadget memiliki peran 
besar dalam perkembangan anak baik dari sisi positif maupun 
negatifnya. Penggunaanya perlu diperhatikan agar dampak 
positifnya dapat dimaksimalkan dan menghindari dampak negatif 
yang ditimbulkannya. Hal ini menuntut para orangtua dan 
pendidik pada lembaga Pendidikan untuk dapat memberikan 
pemahaman dalam mengakses internet menggunakan gadget 
tersebut. Salah satu langkah yang dapat diberikan oleh 
pendidik di PAUD yaitu melalui program parenting. Orangtua 
harus dilatih sejak dini untuk “melek” terhadap perkembangan 
teknologi digital (gadget dan internet) sekaligus cerdas 
dalam menggunakannya sehingga sumbangan positif saja yang 
akan didiapatkan anak.  Penulis tertarik untuk memberikan 
sentuhan pemahaman literasi melalui salah satu Program 
Parenting di Lembaga PAUD Desa Rukam yaitu KB Nurul Ihsan 
tentang “Pengaruh Gadget terhadap Tumbuh Kembang Anak”. 
 
B. Metode 
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat yang digunakan 
yaitu pemberian pengetahuan melalui program parenting di KB 
Nurul Ihsan Desa Rukam.  Peserta program yaitu seluruh 
                                                             
13 Noni Gaveni, ‘Pelaksanaan program parenting bagi orangtua dalam menumbuhkan perilaku keluarga ramah 
anak’, Jurnal Pendidikan Luar Sekolah (2012). 
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orangtua siswa yang terdaftar di KB Nurul Ihsan Desa Rukam. 
Jumlah orangtua yang diundang dalam kegiatan ini sebanyak 46 
orangtua. Adapun Data orangtua siswa dan pekerjaannya 
disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 1. Data Orangtua Siswa di KB Nurul Ihsan 
NO. JENIS PEKERJAAN Ayah Ibu 
1.  PETANI 33 0 
2.  KARYAWAN SWASTA 8 1 
3.  PEGAWAI 
PEMERINTAH 
1 1 
4.  Guru 0 2 
5.  BURUH 2 0 
6.  WIRASWASTA 2 0 
7.  BIDAN 0 1 
8.  TIDAK BEKERJA 0 41 
JUMLAH 46 46 
Sumber: Dokumen KB Nurul Ihsan 
Kegiatan dilakukan secara bertahap dari mulai 
persiapan, pelaksanaan, sampai dengan evaluasi. Berikut 
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Tabel 2. Tahapan Kegiatan 
No Kegiatan Durasi 
1.  Persiapan 
a. Pengecekan perlengkapan 
seperti: laptop, proyektor, 
dan sound system. 
b. Pengecekan materi dan media 
video animasi 
15 menit 
2.  Pelaksanaan 
a. Penyampaian pengantar materi 
b. Penyampaian materi 
menggunakan slide powerpoint 
dan media video animasi 
60 menit 
3.  Evaluasi 
Tanya jawab 
45 menit  
Waktu pelaksanaan pada tanggal 28 Oktober 2019 
bertempat di ruang kelas utama KB Nurul Ihsan Desa Rukam. 
Kegiatan berlangsung selama 2 (dua) jam yaitu pada jam 09.00 
sampai dengan 11.00 WIB. Program parenting dihadiri 36 
perwakilan orangtua dari total 46 orangtua di KB Nurul Ihsan. 
 
C. Hasil dan Pembahasan  
Parenting merupakan pengasuhan sebagai serangkaian 
keputusan tentang sosialisasi pada anak. Cakupan dari 
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pengasuhan ini meliputi apa yang harus dilakukan oleh orangtua 
supaya anak mampu bertanggung jawab dan memberikan kontribusi 
sebagai anggota masyarakat. Hal ini juga termasuk apa yang 
harus dilakukan oleh orangtua ketika anak marah, menangis, 
berbohong, dan melalaikan kewajibannya.14 
Saat ini banyak orangtua mempercayakan Pendidikan 
anaknya pada Lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD). 
Dukungan dari orangtua sangat diperlukan dalam mengoptimalkan 
pertumbuhan, perkembangan, dan potensi anaknya. Salah satu 
bentuk dukungan yang dapat diberikan yaitu dalam 
pembelajaran. Tugas pendidik di sekolah tentu saja berbeda 
dengan orangtua, dimana pendidik di sekolah tidak dapat 
mengambil peran pendidikan dalam keluarga. Pendidik utama 
anak tetaplah orangtua, pendidik di sekolah hanya bertugas 
membantu Pendidikan ini.15 Diperlukan pemahaman yang baik dari 
orangtua terkait Pendidikan anak-anaknya. 
Hal ini melatarbelakangi pentingnya diselenggarakan 
Pendidikan bagi orangtua, sehingga munculah konsep Pendidikan 
orang dewasa (andragogy). Bentuk Pendidikan ini juga yang 
menjadi dasar dilaksanakan program parenting di berbagai 
Lembaga Pendidikan di Indonesia, khususnya pada Lembaga PAUD. 
                                                             
14  Resiana Nooraeni, 'Implementasi Program Parenting Dalam Menumbuhkan Perilaku Pengasuhan Positif 
Orang Tua Di PAUD Tulip Tarogong Kaler Garut’, Jurnal Pendidikan Luar Sekolah (2017). 
15 Kholisatul Nurjanah, 'PELAKSANAAN PROGRAM PARENTING BAGI ORANG TUA PESERTA DIDIK DI PAUD 
PERMATA HATI’, Jurnal Pendidikan Luar Sekolah (2013). 
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Kebutuhan akan pendidikan tidak hanya untuk anak, tapi juga 
untuk orang dewasa dalam hal ini orangtua.  
Dalam Juknis Orientasi Teknis Peningkatan Program 
Parenting tahun 2011, program parenting adalah program 
dukungan yang ditunjukan kepada para orang tua atau anggota 
keluarga yang lain agar semakin memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan fungsi sosial dan pendidikan dalam hal mengasuh, 
merawat, melindungi, dan mendidik anaknya di rumah sehingga 
anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, sesuai dengan 
usia dan tahap perkembangannya.16 
Kelompok Belajar (KB) Nurul Ihsan merupakan salah satu 
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang beralamatkan di 
Desa Rukam, Kecamatan Mendo Barat, Kabupaten Bangka. 
Rombongan belajar (rombel) di KB Nurul Ihsan berjumlah 3 
rombel. Adapun rinciannya disajikan pada tabel berikut. 











1.  Kelompok 
B 
KB 8 7 15 Ria Suci 
Yani 
2.  Kelompok 
B2 
KB 8 7 15 Istiqomah 
3.  Kelompok 
B1 
KB 11 5 16 Najawati 
Total 27 19 46  
Sumber: Dokumen KB Nurul Ihsan 
                                                             
16 Gaveni, ‘Pelaksanaan program parenting bagi orangtua dalam menumbuhkan perilaku keluarga ramah anak’. 
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Program parenting merupakan salah satu program yang 
dilaksanakan di KB Nurul Ihsan. Namun pelaksanaannya belum 
dilaksanakan secara rutin, padahal program ini sangat 
bermanfaat bagi orangtua khususnya di Desa Rukam.  
Adapun manfaat dari program ini yaitu dapat membangun 
komunikasi yang baik antara lembaga dengan orangtua. Sehingga 
pola pengasuhan yang dijalankan di lembaga dengan yang 
diterapkan orang tua dirumah selaras, melalui kegiatan 
parenting juga orangtua dapat mengetahui capaian perkembangan 
anak, hak-hak dasar apa saja yang harus dipenuhi orangtua 
dalam kelangsungan hidup anak, dan memberikan pengetahuan 
kepada orangtua.17 
Mayoritas Pekerjaan Ibu yaitu Ibu Rumah Tangga (IRT), 
hal ini dapat menjadi posisi startegis dalam memberikan 
Pendidikan bagi anak. Anak tentunya akan lebih banyak waktu 
Bersama orangtua. Pemahaman pengasuhan (parenting) hendaknya 
perlu dilakukan secara rutin disana dengan berbagi bentuk.  
Hal inilah yang menggerakkan untuk melakukan salah satu 
program parenting di Desa Rukam. Bentuk program yang telah 
dilaksanakan yaitu pemberian pengetahuan atau transfer 
pengetahuan kepada orangtua. Pelaksanaan program diikuti oleh 
36 orangtua siswa di KB Nurul Ihsan. Sebanyak 10 orangtua 
yang berhalangan hadir pada kegiatan tersebut.  
                                                             
17 Ibid. 
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Hasil dari setiap kegiatan yang dilakukan pada 
pengabdian ini diuraikan pada tabel berikut: 
Table 4. Uraian Pelaksanaan Program Parenting 
No Kegiatan Hasil 
1 Pemilihan format dan materi 
parenting  
Dipilih program parenting 
dengan format transfer 
pengetahuan atau seminar 
2 Pengumpulan bahan-bahan untuk 
mendesain materi dilengkapi 
dengan gambar dan video. 
Media teks, gambar, dan 
video 
3 Pembuatan materi Materi presentasi slide 
powerpoint dilengkapi 
video 
5 Memberikan pemahaman tentang 
fenomena penggunaan gadget di 
Indonesia, khususnya oleh Anak 
Usia Dini 
Peserta mampu memahami 
penggunaan gadget di 
Indonesia, khususnya oleh 
Anak Usia Dini 
6 Memberikan pemahaman tentang 
tumbuh kembang anak 
Peserta mampu memahami 
tumbuh kembang anak 
7 Memberikan pemahaman pengaruh 
gadget terhadap tumbuh kembang 
anak dan tips memanfaatkan 
gadget untuk hal-hal positif, 
Peserta mengetahui 
pengertian tentang pola 
asuh anak yang baik. 
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serta waktu efektif penggunaan 
gadget sesuai usia 
8 Tanya jawab Bentuk evaluasi kegiatan, 
narasumber memberikan 
pertanyaan yang kemudian 
ditanggapi oleh peserta 
dan sebaliknya. 
Berdasarkan uraian di atas, pelaksanaan program diawali 
dengan pemilihan format dari program parenting, dipilih 
format seminar. Persiapan materi dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai bahan kajian dan unsur-unsur tambahan 
lain  sebagai bagian dari penyampaian seperti pemilihan sumber 
belajar dan media penyampaian. Adapun media yang digunakan 
yaitu slide powerpoint dan diselingi dengan ditampilkan video 
animasi terkait materi. 
Kegiatan inti dalam program ini dilaksanakan selama 
kurang lebih 2 jam, dengan rincian 15 menit untuk persiapan 
yaitu pengecekan alat, materi, media, dan registrasi peserta. 
Selanjutnya penyampaian materi selama 60 menit, diawali 
dengan pengantar yang berisi pemberian motivasi dan 
dilanjutkan dengan penyampaian materi dengan metode ceramah 
dengan diselingi tayangan video animasi. Berikut 
screencapture dari materi dan video yang digunakan dalam 
penyampaian materi program parenting. 
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Gambar 1. Pengantar Materi 
 
Gambar 2. Materi Inti 1 
 
Gambar 3. Kumpulan Video Animasi 
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Gambar 4. Materi Inti 2 
Sesi akhir program parenting diakhir dengan evaluasi. 
Kegiatan dilaksanakan dengan metode tanya jawab selama 45 
menit. Tanya jawab dilakukan dari narasumber kepada peserta 
dan sebaliknya dari peserta kepada narasumber. Sistem 
evaluasi belum menggunakan instrumen tes maupun non tes, hal 
ini dikarenakan keterbatasan waktu dalam pelaksanaan program.  
 
D. Simpulan 
Program parenting dilaksanakan guna memberikan 
pemahaman pengetahuan kepada orangtua terkait pengasuhan 
anak-anaknya. Program ini juga salah satu bentuk Pendidikan 
orang dewasa yang diselenggarakan pada berbagai Lembaga 
Pendidikan tidak terkecuali Lembaga Pendidikan anak usia 
dini. KB Nurul Ihsan  merupakan salah satu Lembaga PAUD yang 
juga menyelenggarakan program ini. Program parenting dapat 
menjadi wadah komunikasi antar orangtua untuk saling berbagi 
informasi dan pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan 
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pendidikan anak. Pelaksanaan program parenting di KB Nurul 
Ihsan sudah terlaksana dengan baik, hal ini terlihat dari 
antusiasme peserta. Penyampaian materi dibuat dengan variatif 
sehingga dapat terserap dengan baik oleh peserta.  
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